







1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Beton dicirikan sebagai material yang getas dengan kekuatan tarik rendah dan 
kapasitas regangan rendah. Kuat tarik yang rendah pada beton bisa berakibat 
terjadi keruntuhan geser maupun lentur. Untuk mengatasi hal tersebut perlu 
adanya perkuatan pada beton. Perkuatan yang biasanya dilakukan adalah dengan 
menambahkan tulangan besi baja arah longitudinal pada daerah tariknya serta 
sengkang pada arah vertikal. Struktur komposit ini biasa dikenal dengan beton 
bertulang. 
 
Struktur beton bertulang mengalami perkembangan yang cukup berarti dengan 
ditemukannya ide dasar untuk meningkatkan kuat tarik, mengurangi sifat getas 
dan meningkatkan ketahanan retak awal dengan menambahkan serat baja dalam 
campuran beton. Penelitian Edgington (1974), Sudarmoko (1990), dan Suhendro 
(1991) menunjukkan bahwa penambahan serat mampu meningkatkan kuat-tarik 
beton sebesar 20%-50%. 
 
Konsep perkuatan serat baja berbeda dengan konsep perkuatan oleh tulangan besi 
baja pada beton bertulang. Pada beton berserat baja, posisi serat baja tersebar 
secara acak diseluruh material beton sehingga memungkinkan terbentuknya 
formasi mekanisme angkur dan mekanisme pasak yang tersebar secara acak pada 
material beton. sedangkan pada beton bertulang , posisi besi baja dipasang pada 
daerah tarik saat beban bekerja sesuai model perhitungan mekanika. 
 
Secara umum dosis penggunaan serat adalah antara 0.25% - 2% dari volume 
beton permeter kubik atau setara 20-50 kg permeter kubik. Dalam penelitian ini 
akan dicoba menggunakan serat baja dalam dosis tinggi atau lebih dari 2% dari 






dapat menambah sifat-sifat baik pada beton sehingga memberikan efek perkuatan 
beton yang lebih besar. 
 
Efek perkuatan serat yang ditambahkan kedalam beton sebanding lurus dengan 
jumlah serat yang ditambahkan ke dalam beton. semakin besar dosis serat maka 
akan memberikan efek perkuatan beton yang lebih besar pula.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat diambil 
rumusan masalah yaitu: 
a. Bagaimana kontribusi serat baja dosis tinggi dalam memperkuat beton 
terhadap keruntuhan lentur maupun geser? 
b. Bagaimana pengaruh peningkatan kapasaitas lentur balok beton dengan 
peningkatan penambahan serat dalam beton? 
c. Bagaimana perbandingan kekuatan balok uji hasil laboratorium dengan 
rumusan yang telah ada? 
d. Bagaimana pola retak yang terjadi akibat dari pembebanan? 
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini, maka diperlukan batasan-batasan 
masalah sebagai berikut : 
1) Semen yang digunakan adalah PCC (Portland Compsite Cement) 
2) Mix design rencana menggunakan metode SK.SNI.T-15-1990-03 dengan 
kuat tekan beton 20 Mpa 
3) Serat yang digunakan untuk penambahan dalam campuran adalah end-
hooked RC-80/60-BN yang memiliki dimensi panjang 60 mm dan 
diameter 0,75 mm (dengan takikan satu) 
4) Pengujian beton dilakukan setelah beton berumur 28 hari. 
5) Balok yang digunakan berukuran 100 x 200 x 1500 mm. 





1.4.  Tujuan Penelitian 
 
Secara singkat tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Mengetahui kontribusi serat baja dosis tinggi dalam memperkuat beton 
terhadap keruntuhan lentur maupun geser. 
b. Untuk mengetahui pengaruh peningkatan penambahan serat dalam beton 
terhadap kapasitas lentur balok beton serat. 
c. Mengetahui perbandingan kekuatan balok uji hasil laboratorium dengan 
rumusan yang telah ada 
d. Untuk mengetahui pola retak yang terjadi akibat pembebanan. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang ingin diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. Manfaat Teoritis  
 
 Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu bahan dan struktur. 
 Menambah pengetahuan tentang pengaruh variasi penambahan serat dosis 
tinggi pada balok beton bertulang . 
 Menambah pengetahuan tentang kinerja serat baja dosis tinggi dalam 
memperkuat beton terhadap keruntuhan lentur 
 
2. Manfaat Praktis 
 
 Memberi alternatif komposisi beton dengan berbagai bahan tambah. 
 
